






Berdasarkan data yang diperoleh melalui pengamatan atau observasi 
lapangan, wawancara langsung, dokumentasi, dan studi pustaka kemudian 
menuju tahap analisis data, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa bentuk dan 
makna dari wayang gemblung yang diciptakan oleh bapak Riyadi, memiliki 
banyak makna yang terkandung dalam setiap bentuk yang diterapkan selama 
proses pembuatan wayang gemblung. Tidak hanya dalam penampilan fisik 
wayang gemblung saja yang mengandung makna dari setiap bentuknya, namun 
makna yang terkandung dalam wayang gemblung semakin terasa fungsinya, 
ketika sudah disajikan dalam bentuk pertunjukan yang mengangkat sebuah 
lakon atau cerita khusus. 
Pembuatan wayang gemblung tidak terjadi begitu saja, namun memiliki 
proses penciptaan yang panjang, mulai dari menggali ide kreatif, menungkan 
ide dalam bentuk wujud atau fisik, hingga menentukan cerita apa saja yang bisa 
disajikan dalam tokoh wayang gemblung tersebut. Proses pembutaan wayang 
gemblung secara garis besar sama dengan proses pembuatan wayang kulit pada 
umumnya, namun yang membedakan ialah proses ritual awal sebelum dan 
sesudah wayang dibuat. Pada pembuatan wayang gemblung tidak memerlukan 
proses ritual tersebut, karena wayang gemblung tidak termasuk dalam wayang 
klasik pesanan khusus namun termasuk dalam kontemporer. Penciptaan 
wayang gemblung didasarkan pada realita kehidupan zaman sekarang yang 
dikemas dalam bentuk wujud tokoh wayang kulit. Cerita yang diangkat juga 
lebih ringan sehingga mudah untuk dipahami oleh anak-anak dan kaum muda 
zaman sekarang. Proses penciptaan wayang gemblung secara umum meliputi : 
1. Persiapan alat dan bahan 
2. Sketsa pada kertas 
3. Nyorek atau sketsa pada kulit  





6. Nguwuk atau pemadatan 
7. Sungging atau pewarnaan 
8. Nggapit, nyempurit atau tudingan, nggegel, dondom 
9. Finishing 
Penciptaan wayang gemblung tidak hanya memberikan nuansa baru pada 
dunia wayang, namun juga memberikan edukasi nilai-nilai luhur. Melalui 
bentuk kekinian pada penampilan setiap tokoh wayang gemblung akan 
semakin mudah dikenali, sehingga akan mempermudah penonton dalam 
memahami sifat dan karakter wayang. Nama bagian tiap komponen wayang 
gemblung mengadopsi dari bentuk wayang kulit purwa, sehingga penamaan 
bagian komponen tubuh pada wayang gemblung sama dengan wayang kulit 
purwa. Secara garis besar bentuk wayang gemblung terdiri dari tiga jenis, yaitu 
: manusia, hewan, dan tumbuhan. Setiap jenis wayang gemblung dengan 
bentuk manusia dilengkapi dengan beberapa bagian, mulai dari irah-irahan 
atau kepala wayang, awak-awakan atau tubuh wayang, dan sikilan atau kaki 
wayang. Bagian irah-irahan pada wayang gemblung meliputi :  
1. rambutan atau rambut 
2. bathukan atau dahi 
3. wimba atau alis 
4. mripatan atau mata 
5. irung-irungan atau hidung 
6. cangkeman atau mulut 
7. lamben atau bibir 
8. brengos atau kumis 
9. untu atau gigi 
10. gumbala atau jenggot  
11. parupan atau wajah 
12. gulon atau leher 





Bagian awak-awakan pada wayang gemblung meliputi : 
1. rupa awak atau warna tubuh 
2. pundhak atau bahu 
3. tanganan atau tangan 
4. bangkekan atau lambung 
5. padharan atau perut 
6. awak atau tubuh 
, sedangkan bagian sikilan terdiri dari wujud sikilan dan sikap sikilan. Bentuk 
wayang gemblung dalam penilitian ini dibagi menjadi tiga tema yaitu 
mataram islam, penjajahan Jepang, dan masa kekinian. Bentuk tiap tema 
memiliki ciri khas masing-masing yang merujuk pada konsep pembuatan 
yang bermakna. 
Berdasarkan setiap bentuk yang ada pada wayang gemblung, dalam 
penciptaannya tentu saja memiliki makna yang terkandung di dalamnya. 
Misalkan karakter tokoh dengan bentuk kaki jangkahan ageng, dimaknai 
bahwa tokoh tersebut memiliki jiwa kepahlawanan dengan kaki yang 
melangkah cepat dengan gerak yang gesit. Bentuk yang diaplikasikan dalam 
wayang gemblung memiliki makna dan fungsi yang sesuai dengan lakon atau 
cerita yang disajikan. 
Pembuatan wayang gemblung tidak terlepas dari fungsi yang 
terkandung dalam setiap penampilan tokoh yang dimainkan dalam sebuah 
lakon cerita. Ragam sublimasi yang ada pada setiap penampilan wayang 
gemblung diharapkan dapat menjadi pesan kepada penikmat seni untuk dapat 
memfilter segala perbuatan dan tingkah laku dalam bermasyarakat. Setiap 
tokoh wayang gemblung diharapkan dapat menjadi media alternatif dalam 
menyampaikan ide-ide atau konsepsi sesuai dengan laju perkembangan 







Berdasarkan uraian yang disajikan dalam ebberapa bab kemudian ditarik 
kesimpulan, peneliti bermaksud memberikan saran. Adapun saran yang ingin 
peneliti sampaikan adalah : 
1. Perlu kiranya kepada seluruh masyarakat Indonesia untuk dapat 
melestarikan kebudayaan Nusantara khususnya wayang kulit, agar 
kebudayaan tersebut tidak mengalami involutif dan terminative, bahkan bisa 
jadi akan dirampas oleh negara lain bila kita sebagai pemilik asli 
kebudayaan tidak mau ikut serta dalam pelestariaanya.  
2. Kiranya penelitian ini dapat bermanfaat untuk masyarakat luas khususnya 
pecinta wayang agar mampu menerima dan memahami adanya temuan baru 
yang bermanfaat untuk generasi penerus bangsa. 
3. Semoga penelitian ini dapat menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya 
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